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ABSTRACT

This research is based on the problem of (a) How will PAI learning achievement increase
by implementing the collaborative teaching model for class II students in the 2023/2024
academicyear(b)WhatistheinfluenceofthecollaborativeteachingmodelonP Allearning
motivationforclasslIstudentsinthe2023/2024academicyear.Meanwhile, theaimsofthis
research are (a) to know the increase in PAI learning achievement after implementing the
collaborative teaching model (b) to find out the effect of PAI learning motivation after
implementing the collaborative teaching model. This research uses three rounds of action
research.Eachroundconsistsoffourstages,namely:planning,activitiesandobservations,
reflection and revision. The target of this research is class II students for the 2023/2024
academicyear.Thedataobtainedisintheformofformativetestresults,observationsheets of
teaching and learning activities. From the results of the analysis, it was found that
student learning achievement increased from cycle I to cycle III, namely, cycle I (73.17%),
cycle II (82.93%), cycle III (95.12%)
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ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan permasalahan (a) Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar
PAI dengan diterapkannya model pengajaran kolaborasi pada siswa kelas II tahun
pelajaran 2023/2024( b) Bagaimanakah pengaruh Model pengajaran kolaborasi terhadap
motivasibelajarPAlpadasiswakelaslITahunpelajaran2023/2024.Sedangkantujuandari
penelitian ini adalah (a) ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar PAI setelah
diterapkannya model pengajaran kolaborasi (b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi
belajar PAI setelah diterapkan model pengajaran kolaborasi. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari
empat tahap yaitu : rancanan, kegiatan dan pengamatan, refleksi dan refisi. Sasaran
penelitianiniadalahsiswakelaslITahunpelajaran2023/2024Datayangdiperolehberupa
hasiltesformatif,lembarobservasikegiatanbelajarmengajar.Darihasilanalisdidapatkan
bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu,
siklus I (73,17%), siklus II (82,93%), siklus III (95,12%)

Kata-KataKunci:prestasibelajar;kolaborasi;motivasibelajar

PENDAHULUAN

Gurumengembantugasyangberatuntuktercapainyatujuanpendidikannasionalyaitu
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja
keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan
rohani, juga harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air,
mempertebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu
pendidikan nasional akan mampu mewujudkan manusia-manusia pembangunan dan
membangundirinyasendirisertabertanggungjawabataspembangunanbangsa.Depdikbud
(1999).

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah
faktorgurudalammelaksanakanprosesbelajarmengajar,karenagurusecaralangsungdapat
mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk
mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal,
peran guru sangat penting dan diharapkan guru mampu menyampaikan semua mata
pelajaranyangtercantumdalamprosespembelajaransecaratepatdansesuaidengankonsep-
konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.

Dengan menyadari kenyataan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini penulis
mengambil judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Dengan
Menerapkan Model Pengajaran kolaborasi Pada Siswa kelas II Tahun Pelajaran 2023/2024.

KAJIANLITERATUR
Definisi Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
Sedangkanbelajaradalahberusahamemperolehkepandaianatauilmuberubahtingkahlaku
atautanggapanyangdisebabkanolehpengalaman.?Sependapatdenganpernyataan tersebut

1“KBBI”(Jakarta:BalaiPustaka,1996).
2Soetomo,Dasar-DasarinteraksiBelajarMengajar(Surabaya:UsahaNasional,1993).
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Sutomo mengemukakan bahwa belajar adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang
dengan sengaja dikelukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau
mempertunjukkan tingkah laku pula. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang
menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan
yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah pengetahuan,
berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain®.

Pasal 1 Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah prosesinteraksi pesertadidik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Jadi pembelajaran adalah proses yang
disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan
kegiatan pada situasi tertentu.

Gaya belajar

Kalanganpendidiktelahmenyadaribahwapesertadidikmemilikibermacamcara
belajar.Sebagiansiswabisabelajardengansangatbaikhanyadenganmelihatornaglain
melakukannya.Biasanyamerekainimenyukaipenyajianinformasiyangruntut.Merekalebih
sukamenuliskanapayangdikatakanguru.Selamapelajaran,merekabiasanyadiamdan
jarangtergangguolehkebisingan.Pesertadidikvisualiniberbedadenganpesertadidik auditori,
yang biasanya tidak sungkan-sungkan untuk memperhatikan apa yang dikerjakan oleh
guru, dan membuat catatan. Mereka menggunakan kemampuan untuk mendengar dan
mengingat.Selamapelajaran,merekamungkinbanyakbicaradanmudahteralihkan
perhatiannyaoleh suara ataukebisingan. Pesertadidik kinestetik belajarterutamadengan
terlibatlangsungdalamkegiatan.Merekacenderungimpulsive,semaugue,dankurang sabaran.
Selama pelajaran mereka mungkin saja gelisah bila tidak bisa leluasa bergerak dan
mengerjakansesuatu.Caramerekabelajarbolehjaditampaksempbarangandantidakkaruan.
Tentu saja hanya ada sedikit siswa yang mutlak memiliki satu jenis cara belajar. Setiap
30siswa,22diantaranyarata-ratadapatbelajardenganefektifselamagurunyamenghadirkan
kegiatan belajar yang berkombinasi antara visual, auditori dan kinestik. Namun 8 siswa-
siswinya sedemikian menyukai salah satu bentuk pengajaran disbanding dua lainnya.
Sehingga mereka mesti berupaya keras untuk memahami pelajaran bila tiak ada kecermatan
dalam menyajikan pelajaran sesuai dengan cara yang mereka sukai. Guna memenuhi
kebutuhan ini, pengajaran harus bersifat mulitsensori dan penuh dengan variasi.

Motivasibelajar

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
sesuatu atau keadaan seseorang atau organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk
memulai serangkaian tingkah laku atas perbuatan.!Sedangkan motivasi adalah sesuatu
prosesuntukmenggiatkanmotif-motifmenjadiperbuatanatautingkahlakuuntukmemenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.

3 Soetomo.
“Moh.OzerUsman,UpayaOptimalisasiKegiatanBelajarMengajar.Bandung:Rosdakarya (Bandung: Rosdakarya,
2000).
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SSedangkan menurut Djamarah (2002:114) motivasi adalah suatu pendorong yang
mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai
tujuantertentu.dalamprosesbelajar,motivasisangatdiperlukansebabseseorangyangtidak
mempunyaimotivasidalambelajartidakakanmungkinmelakukanaktivitasbelajar.cHalini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nur (2001:3) bahwa siswa yang termotivasi dalam
belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari
materi itu, sehingga siswa itu akan menyerap dan mengendapkan materi itu dengan lebih
baik.

ModelPembelajaranKolaborasi

Pembelajaran kolaborasi (Colaboration Learning) merupakan model pembelajaran
yang menerapkan paradigma baru dalam teori-teori belajar”. Pendekatan ini dapat
digambarkan sebagai suatu moel pembelajaran dengan menumbuhkan para siswa untuk
bekerjasamadalamkelompok-kelompokkeciluntumencapaitujuanyangsama.Pendekatan
kolaborasi bertujuan agar siswa dapat membangun pengetahuannya melalui dialog, saling
membagiinformasisesamesiswadangurusehinggasiswadapatmeningkatkankemampuan
mental pada tingkat tinggi. Model ini digunakan pada setiap mata pelajaran terutama yang
mungkin berkembang sharing of information di antara siswa

Belajar kolaborasi digambarkan sebagai suatu model pengajaran yang mana para
siswabekerjasamadalamkelompok-kelompokkeciluntukmencapaitujuanyangsama.Hal yang
perlu diperhatikan dalam kegiatan belajar kolaboratif, para siswa bekerja sama
menyelesaikan masalah yang sama, dan bukan secara individual menyelesaikan bagian-
bagian yang terpisah dari masalah tersebut. Dengan demikian, selama berkolaborasi para
siswa bekerja sama membangun pemahaman dan konsep yang sama menyelesaikan setiap
bagian dari masalah atau tugas tersebut.

Pendekatankolaboratifdipandangsebagaiprosesmembangundanmempertahankan
konsepsiyangsamatentangsuatumasalah.Darisudutpandangini,modelbelajarkolaboratif
menjadiefisienkarenaparaanggotakelompokbelajardituntutuntukberfikirsecarainteraktif.
Paraahliberpendapatbahwaberfikirsecarainteraktif. Paraahliberpendapaatbahwaberfikir
bukanlah sekedar memanipulasi objek-objek mental, melainkan juga interaksi dengan orang
lain dan dengan lingkungan. Dalam kelas yang menerapkan model kolaboratif, guru
membagi otoritas dengan siswa dalam berbagai cara khusus gurumendorong siswa untuk
menggunakan pengetahuan mereka, menghormati rekan kerjanya dan memfokuskan diri
pada pemahaman tingkat tinggi.

Peran guru dalam model pembelajaran kolaboratif adalah sebagai mediator. Guru
menghubungkaninformasibaruterhadappengalamansiswadenganprosesbelajardibidang
lain,membantusiswamenentukanapayangharusdilakukanjikasiswamengalamikesulitan
danmembantumerekabelajartentangbagaimanacaranyabelajar.Lebihdariitu,gurusebagai
mediatormenyesuaikantingkatinformasisiswadanmendorongagarsiswamemaksimalkan
kemampuannya untuk bertanggung jawab atas proses belajar mengajar selanjutnya.

SSyaifulBahriDjamarah,PrestasiBelajarDanKompetensiGuru(Surabaya:UsahaNasional,2009).
SHafsahM.NurandNurulFatonah,“ParadigmaKompetensiGuru,” JurnalPGSDUNIGA1,no.1(February9, 2022): 12—
16.

"Yufiarti,KarinVilienTentang:PembelajaranDiTamanKanak-Kanak(BuletinPADUJurnalllmiahAnakDini Usia Edisi
Perdana., 2003).
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran
diterapkan dan bagaimana hasil yangdiinginkandapat dicapai. $MenurutSukidin dkk ada 4
macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1) penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2)
penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan terintegratif, dan (4)
penelitian tindakan sosial eksperimental.

Keempatbentukpenelitiantindakandiatas,adapersamaandanperbedaannya.Ciri-ciri
darisetiappenelitiantergantungpada:(1)tujuanutamanyaataupadatekanannya,(2)tingkat
kolaborasi antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan dalam
melakukan penelitian, dan (4) hubungan antara proyek dengan sekolah.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru sangat
berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama
penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik- praktik pembelajaran di kelas.
Dalamkegiatanini,guruterlibatlangsungsecarapenuhdalamprosesperencanaan, tindakan,
observasi,danrefleksi.Kehadiran pihaklaindalampenelitianiniperanannyatidakdominan dan
sangat kecil.

Penelitianinimengacupadaperbaikanpembelajaranyangberkesinambungan.Kemmis
danTaggartmenyatakanbahwamodelpenelitiantindakanadalahberbentukspiral. Tahapan
penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan
refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa
sudah cukup.

Tempat Penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperolehdatayangdiinginkan.PenelitianinibertempatdiSDNegeri4KromenganTahun
pelajaran 2023/2024. Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari semester ganjil.
SubyekPenelitian adalah siswa-siswikelaslltahun pelajaran 2023/2024padapokokbahasan
Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Kolaborasi.

HASIL

Dapat dijelaskan pada siklus I bahwa dengan menerapkan pembelajaran model
Kolaborasidiperolehnilairata-rataprestasibelajarsiswaadalah70,00danketuntasanbelajar
mencapai 68,18% atau ada 15 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena
siswayangmemperolehnilai65hanyasebesar68,18%lebihkecildaripersentaseketuntasan
yangdikehendakiyaitusebesar85%.Halinidisebabkankarenasiswamasihmerasabarudan
belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan
pembelajaran model Kolaborasi.

8Sukidin,Bentuk-BentukPenelitianTindakanKelas(Bandung:Alfabeta,2002).
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Dari data siklus II diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77,73 dan
ketuntasanbelajarmencapai79,01%atauadal7siswadari22siswasudahtuntasbelajar.Hasil ~ ini
menunjukkan bahwapadasiklus II ini ketuntasan belajarsecara klasikal telah mengalami
peningkatansedikitlebihbaikdarisiklusl. Adanyapeningkatanhasilbelajarsiswainikarena
setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes
sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa
jugasudahmulaimengertiapayangdimaksudkandandiinginkangurudenganmenerapkan
pembelajaran model Kolaborasi.

Berdasarkan data siklus III diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 82,73 dan dari
22siswatelahtuntassebanyak19siswadan3siswabelummencapaiketuntasanbelajar.Maka
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,36% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus IIl ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan
kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran model Kolaborasi sehingga siswa
menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami materi yang telah diberikan.

PEMBAHASAN

1.KetuntasanHasilBelajarSiswa

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model Kolaborasi
memilikidampakpositifdalammeningkatkanprestasibelajarsiswa.Halinidapatdilihatdari
semakinmantapnyapemahamansiswaterhadapmateriyangdisampaikanguru(ketuntasan
belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 68,18%, 79,01%, dan 86,36%.
Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
2. KemampuanGurudalamMengelolaPembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar
dengan menerapkan model pengajaran kolaborasi dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap siklus yang terus
mengalami peningkatan.
3. AktivitasSiswaDalamPembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI
padapokokbahasanUpayaMeningkatkanPrestasiBelajarPendidikanAgama IslamDengan
Menerapkan Model Pembelajaran Kolaborasi Pada Siswa Kelas Kelas II Sd Negeri 4
Kromengan yang paling dominan adalah, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
dandiskusiantarsiswa/antarasiswadenganguru.Jadidapatdikatakanbahwaaktivitassiswa
dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran
konstekstual model pengajaran berbasis masalah dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas
guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam
menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya
jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1.Modelpengajarankolaborasidapatmeningkatkankualitaspembelajaran PAL

2.Pembelajaran model Kolaborasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajarsiswayangditandaidenganpeningkatanketuntasanbelajarsiswadalamsetiapsiklus,
yaitu siklus I (68,18%), siklus II (79,01%), siklus III (86,36%).

3.Model pengajaran kolaborasi dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian
dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan.

4.Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok.

5.Penerapan pembelajaran model Kolaborasi mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

REFERENSI

Djamarah,SyaifulBahri.PrestasiBelajar DanKompetensiGuru.Surabaya:UsahaNasional, 2009.

“KBBI.”Jakarta:BalaiPustaka,1996.

Nur,HafsahM., andNurulFatonah.“ParadigmaKompetensiGuru.” JurnalPGSDUNIGA1, no. 1
(February 9, 2022): 12-16.

Soetomo.Dasar-DasarInteraksiBelajarMengajar Surabaya:UsahaNasional,1993. Sukidin.

Bentuk-Bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Alfabeta, 2002.

Usman,Moh.Ozer.UpayaOptimalisasiKegiatanBelajarMengajar. Bandung: Rosdakarya.
Bandung:Rosdakarya,2000.

Yufiarti.KarinVilien Tentang:Pembelajaran DiTamanKanak-Kanak BuletinPADUJurnal Ilmiah
Anak Dini Usia Edisi Perdana., 2003.

187



